


ABSTRAK

Taoge merupakan kecambah yvang berasal dari biji-bijian, seperti kacang hijau. kacang
kuedelal dan jenis kacang-kacangan lainnya. Bentuk kecambah diperoleh setelah biji
diproses selama beberapa hari. Bentuk taoge memang tergolong kecil dibandingkan
dengan sayuran lain, meskipun begitu, tumbuhan in1 memiliki kandungan manfaat vang
hesar, terutama bagi kesehatan..

Dalam proses pembuatan taoge, penyiraman adalah hal yang sangal berperan penting
dalam memproduksi taoge. Pada umumnya petani taoge masih menggunakan cara
tradisional untuk melakukan penyiraman. Cara itu sangal tidak efekdf karena dapai
mengganggu istirahat petam saat melakukan penyiraman sceara terus menerus.

Alat penyiraman taoge yang bekerja secara otomatis ini dapat membantu petani dalam
memproduksi laoge. Alat ini dikendalikan oleh mikrokontroler AT89852 sebagai
pengontrol  alat  dalam  operasionalnya.  Mikrokontroler ini menggunakan bahasa
BASCOM pada program yang diaplikasikan kedalam memorinva, Waktu penyiraman
diatur melalui program sehingga alat ini bekena sesual perintah mikrokontroler dan
menampilkan suhu penyiraman melalui tampilan LCD display. Kemudian apabila suhu
diatas normal, sensor suhu LM 35 DZ akan mendeteksi keadaan tersebut dan dikonversi
oleh ADC 0804 hasilnya pompa hidup secara olomatis. Setiap suhu 1"C terdeteksi sensor
suhu LM35 akan menunjukan tengangan sebesar 10mV. semakin tinggi suhu vang

terdeteksi maka Vout akan semakin hesar,
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Taoge adalah kecambah yang berasal dari biji-bijian, seperti kacang hijau,
kacang kedelai dan jenis kacang-kacangan lainnya. Bentuk kecambah diperoleh
setelah biji diproses selama beberapa hari. Bentuk taoge memang tergolong kecil
dibandingkan dengan sayuran lain, meskipun begitu, tumbuhan int memilik:
kandungan manfaat yang besar, terutama by kesehatan..

(taoge-si-imul-kava-khasiar htmi),

Taoge atau vang biasa disebut Kecambah sangat mudah eara pembuatannya,
tetapi ada beberapa bhal vang harus diperhatikan agar hasilnya bagus. vang harus
diperhatikan antara lain adalah air yang digunakan untuk menyiram tidak boleh
terkena garam. Selain itu tempat yang digunakan untuk menvimpan calon taogenya
harus vang berlubang-lubang. Untuk tempat menyimpan bisa dengan menggunakan
plastik (kresek warna putih) yang diberi lubang-iubang di beberapa bagian. Selain
kantong plasti atau kresek juga bisa atau lebih baik dibungkus dengan daun pisang.
Bahan yang diburuhkan untuk membuat Taoge atau Kecambah adalah Kacang hijau
vang dicuei bersih. Setelah dicuci bersih kemudian direndam denan menggunakan
air dingin seliwma satu maiam. Seteiabh direndam ditiriskan dan dimasukkan ke dalam
kantong plastik atau kresek warna putih vang sudah diberi lubang atau dimasukkan
ke dalam keranjang yang sudahdialas dengan daun pisang, kemudian ditutup rapat.

Untuk dapat tumbuh dengan baik calon taoge tadi disiram satu hari tiga kali. Taoge

ini akan bisa digunakan setelah berusia tiga hari apabila mau vang taoge panjang,




namun jika menghendaki taoge vang pendek biasanya dua hari sedah disa dipakai.
(membuat-laoge-kacang-hijaw.htmi)

Selain itu pengusaha (petani) taoge dikota Padang juga mengungkapkan
demikian. “Proses pembuatan taoge dilakukan dengan cara manual tradisonal.
Pekeriaan vang paling sulit dan meniadi masalah  dalam proses pembuatan
taoge adalah melakukan penviraman berkala. Penyiraman untuk taoge dilakukan
setiap 2 jam selama 10 menit agar memperoleh hasil taoge vang baik. Karena
taoge vang rusak tidak laku dipasaran, Namun penviraman pada malam hari
memiliki kendala, karena tidwr jadi terganggu untuk menviram taoge satiap 2
dam. " Bu Eli (pengusaha (petani) taoge kamp Durian No 6 Kecamatan Aur Duri).

Untuk 1tu, salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membantu
pengusaha taoge adalah dengan menggunakan alat vang dapat melakukan
penyiraman tanaman taoge secara otomatis, Sehingga pengusaha (petani) taoge
tidak akan mengalami permasalahan seperti terganggunya waktu istirahat untuk
memproduksi taoge.

Dalam  hal ini penulis mencoba menerapkan  konsep bagaimana
penyiraman taoge berlangsung saat waktu yang telah ditentukan dengan tampilan
LCD, sehingga memungkinkan terciptanya system penyiraman vang dapat
mempermudah pekeriaan proses pembuatan taoge.

1.2. Perumusan masalah

“Bagmimana merancang dan membuat Alat Penyiraman Taope Berbasis

Mikrokontroler.
1.3Tujuan
Adapun tuiuan dart pembuatan alat ini adalah Membuat rancangan dan

alat penviraman taoge berbasis mikrokontroler agar dapat menangpulangi
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BAB V

PENUTUP

A, Kesimpulan

Lo Alat vang dibuat adalah alat penyiraiman laoge vang saal switch ditehan naha
proses penviraman berkala dimulai dan sensor suhu akan mulai mendeteksi.

2. Seiiup suhu i'C lerdeteksi sensor subu LM335 akan menunjukan lengangan
sebesar 10mVY. semakin tinggi suhu yang terdeteksi maka Vout akan semakin
besur

3. Untuk mikrokontroler AT89S52 vang dipakai pada alal penyiraman taoge ini
mengeunakan - babasa BASCOM  sebagai  insiruksi  program  pada
mikrokontroler agar dapat mengontrol operasi alat dan penampilan suhu pada

periangkal yang menunjuhan keiciiiian saai afai bekerja.
B. Saran

|, sebaikiya alat dileagkapi dengan proses penetralan ali bekas penvicamai

sebelumnyva untuk dapat digunakan kembali

2. schaiknya lengangan yang masuk (inpui) menuju sensor VI35 disesuaihan

dengan tengangan input {masuk). Agar sensor suhu L M35 tidak rusak,
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